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Abstract

Accounting information systems include transaction processing cycles,
use of information technology, and information system development. An
accounting information system is a collection of system devices that function
to record transaction data, process data, and present accounting information
to internal and external parties. The research method used to examine the
condition of natural objects, and the researcher himself as the instrument.
The data collection technique used was inductive. MYOB is an accounting
program designed to meet the need for providing accounting information, as
well as as a financial report processing tool. The analysis technique used by
researchers is qualitative descriptive analysis which aims to provide a true
picture of the situation by collecting, analyzing and processing company data.
Keywords: MYOB, Computerized, Financial Reports

Abstrak
Sistem informasi akuntansi mencakup siklus pemrosesan transaksi,

penggunaan teknologi informasi, dan pengembangan sistem informasi. Sistem
informasi akuntansi adalah sekumpulan perangkat sistem yang berfungsi untuk
mencatat data transaksi, mengolah data, dan menyajikan informasi akuntansi
kepada pihak internal dan pihak eksternal. Metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dan peneliti sendiri sebagai
instrument. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan induktif. MYOB
adalah salah satu program akuntansi yang di desain untuk memenuhi
kebutuhan penyediaan informasi akuntansi, sekaligus sebagai alat pengolah
laporan keuangan. Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah analisis
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran keaadan yang
sebenarnya dengan cara mengumpulkan, menganalisis dan mengolah data-data
Perusahaan.
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1. Pendahuluan

Manajemen mampu melakukan pengambilan keputusan yang didasarkan pada informasi yang relevan,
akurat, dan tepat waktu. Sistem informasi yang memadai di suatu perusahaan dapat mendukung dan membantu
manajemen dalam penyediaan informasi. Sistem informasi akuntansi mencakup siklus pemrosesan transaksi,
penggunaan teknologi informasi, dan pengembangan sistem informasi. Sistem informasi akuntansi adalah
sekumpulan perangkat sistem yang berfungsi untuk mencatat data transaksi, mengolah data, dan menyajikan
informasi akuntansi kepada pihak internal dan pihak eksternal. Sistem informasi akuntansi sudah mulai
berkembang pada sistem yang berbasis komputerisasi. Untuk mengolah data akuntansi dengan komputer sudah
ada berbagai macam program aplikasi yang dapat dimanfaatkan, baik dalam melakukan perencanaan sampai

dengan pengambilan keputusan bagi kelangsungan hidup perusahaan [1].

Tujuan sistem informasi akuntansi adalah untuk mendukung akses informasi sehari-hari, mendukung
pengambilan keputusan administratif dan pemenuhan kewajiban pelaporan. Akuntansi menyediakan dua laporan,
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eksternal dan internal. Akuntansi sebagai sistem akuntansi mengidentifikasi, mengumpulkan dan
mengkomunikasikan informasi bisnis kepada berbagai orang. Salah satu upaya untuk meningkatkan akuntabilitas,
pengendalian internal dan keamanan aset organisasi adalah dengan mengurangi subjektivitas penyimpanan data
pribadi dan membatasi kesalahan penyimpanan. Untuk mengurangi subjektivitas pribadi dalam pencatatan dan
membatasi kesalahan pencatatan dapat dilakukan melalui sistem pencatatan yang terkomputerisasi. Menerapkan
sistem akuntansi terkomputerisasi menggunakan MYOB [2].

Menurut Kasmir [3] “laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada

saat ini atau dalam suatu periode tertentu”.

Komponen laporan keuangan lengkap menurut PSAK 1 (5) terdiri dari:

Laporan posisi keuangan pada akhir periode

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif selama periode

Laporan perubahan ekuitas selama periode

Laporan arus kas selama periode

Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakn akuntansi yang signifikan dan informasi penjelas lain
Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya ketika entitas menerapkan suatu kebijakan
akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas
mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya.

Laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan karena memuat laporan keuangan perusahaan pada suatu
periode tertentu. Laporan keuangan dapat disusun dengan menggunakan dua sistem, yaitu sistem manual dan
sistem aplikasi [4]. Salah satu perusahaan yang masih menggunakan sistem akuntansi manual adalah Ahass Rizky
Motor. Sistem manual dibuat dengan membuat jurnal, mencatat dan terakhir membuat laporan keuangan.
Perkembangan teknologi memberikan dampak yang besar terhadap kinerja suatu organisasi, banyak sekali aplikasi
yang membantu untuk mendapatkan laporan keuangan yang akurat, salah satunya adalah MYOB Accounting,
dimana aplikasi ini sangat mudah digunakan [5].

Penggunaan program akuntansi adalah salah satu kebutuhan mendasar untuk menjalankan bisnis yang
dikelola dengan tepat waktu dan benar. Informasi ini sangat penting artinya untuk aktivitas di bidang perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan yang efektif. MYOB adalah salah satu program akuntansi yang di desain
untuk memenuhi kebutuhan penyediaan informasi akuntansi, sekaligus sebagai alat pengolah laporan keuangan.
MYOB adalah software akuntansi yang berfungsi membantu bagian keuangan dalam menyusun laporan keuangan,
lengkap dengan pengendalian persediaan, penjualan, pem belian aset perusahaan, bahkan tersedia lebih dari 150
jenis laporan keuangan yang tersimpan secara otomatis dan tersaji secara detail [6].

Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Efektivitas
merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan dan kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran
akhir kebijakan penyajian laporan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Salah satu faktor terpenting dalam
mendefinisikan suatu perusahaan adalah laporan keuangan akuntansi. Fungsi akuntansi membantu pengusaha
untuk mengetahui situasi keuangan dan kemungkinan masa depannya. Laporan keuangan perusahaan memberikan
gambaran ilustratif tentang hasil ekonomi yang dicapai. Dahulu akuntansi harus dilakukan secara manual, namun
saat ini banyak perusahaan yang menggunakan komputer atau software untuk mengolah data akuntansi [1].

Saat ini masyarakat dimanjakan dengan kemajuan teknologi yang semakin maju. Pentingnya akuntansi dan
rumitnya bisnis pada perusahaan komersial mengawali berkembangnya sistem informasi khususnya di bidang
akuntansi, yaitu dengan adanya berbagai program akuntansi di perusahaan yang mendukung pelaksanaan transaksi
manusia yang lebih cepat, praktis, efisien dan efektif. Umumnya merupakan software akuntansi atau aplikasi
perangkat lunak yang dirancang untuk memudahkan akuntan dalam mencatat transaksi dalam laporan keuangan
dibandingkan mencatatnya secara manual. Hal ini dapat mempercepat pekerjaan dan memberikan hasil yang lebih
akurat [7].

Bengkel Ahass Rizky Motor Prambon merupakan perusahaan perawatan sekaligus perusahaan dagang yang
bergerak di bidang perawatan sepeda motor. Ahass adalah kependekan dari Astra Honda Authorized yang artinya
bengkel resmi sepeda motor Honda. Bengkel Ahass Risky Motor melayani jasa perawatan dan perbaikan sepeda
motor Honda, klaim garansi sepeda motor Honda dan penjualan spare part sepeda motor Honda Ahass Rizky Motor
Bengkel didirikan pada tahun 2017 dan beralamat di Jl. Kecamatan Tanjung Tani Prambon. Nganjuk. masih
menggunakan sistem akuntansi manual adalah Ahass Rizky Motor. Sistem manual dibuat dengan membuat jurnal,
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mencatat dan terakhir membuat laporan keuangan Maka dari itu, Ahass Rizky Motor sering kali mengalami masalah
terkait sistem akuntansi pembelian dan penjualan yang tidak sesuai kebutuhan sehingga terjadi ketidaksamaan
item yang dibeli pada aktivitas pembelian dengan item yang sering terjual pada aktivitas penjualan.

2. Tinjauan Pustaka
Laporan Keuangan

Menurut Munawir [8] laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan
pengikhtisaran data transaksi bisnis. Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar dan sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum mengenai posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan lain dalam
posisi keuangan.

Menurut Toto Prihadi [9] laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang penting dalam menilai
perkembangan perusahaan, dapat juga digunakan untukmenilai presicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang
dan rencana pada waktu yang akan datang. laporan keuangan pada umumnya disajikan untuk memberi informasi
mengenai posisi- posisi keuangan, kinerja dan arus kas suatu perusahaan dalam periode tertentu.

Menurut Kasmir [3] laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu peruahaan pada suatu
periode akuntasi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan
adalah bagian dari proses pelaporan keuangan.

Laporan keuangan berkaitan erat dengan bidang akuntansi. Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan
dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan manajerial internal maupun bagi pihak eksternal perusahaan.
Laporan keuangan perusahaan data dianalisis menggunakan beberapa rasio keuangan, dengan adanya analisis
laporan keuangan tersebut diketahui perkembangan perusahaan telah tercapai. Untuk mengetahui perkembangan
perusahaan maka perusahaan harus mengadakan analisis laporan keuangan perusahaan tersebut. Dengan
menganalisis laporan keuangan tersebut maka akan mendapatkan informasi-informasi yang berhubungan dengan
posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta informasi lainnya yang berhubungan
dengan pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Kinerja perusahaan dapat diukur melalui
penganalisisan terhadap laporan keuangan perusahaan yang akan memberikan informasi penting bagi perusahaan
mengenai posisi keuangan perusahaan. Analisis laporan keuangan pada dasarnya untuk mengetahui juga
mengevauasi suatu lapporan keuangan perusahaan untuk memorediksi kondisi kinerja jeuangan perusahaan dimana
yang akan datang juga bertujuan untuk memberikan pertimbangan yang lebih bagi perusahaan dengan tingkat
profitabilitas dan tingkat resikonya [1].

Sistem Akuntansi Terkomputerisasi

Menurut Azhar Susanto [10], sistem akuntansi komputerisasi yaitu pencatatan akuntansi secara manual dapat
digantikan oleh computer. Dalam hal ini proses pengolahan data transaksi harian sampai tersajikan ke dalam
laporan keuangan. Komputerisasi akuntansi untuk mengolah data secara tepat, cepat dan akurat serta menerima,
menyimpan data dan menghasilkan sebuah informasi berdasar instruksi atau program yang diberikan. Komputer
sebagai media teknologi menjalankan aplikasi yang digunakan untuk mengolah transaksi akuntansi serta
menghasilkan laporan keuangan perusahaan.

Dalam melaksanakan suatu sistem informasi saat ini sekarang, dimana aktifitas perusahaan yang semakin
kompleks tidaklah efisien bila masih menggunakan metode manual maupun metode yang sederhana. Dengan
demikian maka diperlukan suatu sistem informasi akuntansi yang dapat bekerja dengan kecepatan dan ketepatan
tinggi yang dikenal dengan sistem akuntansi. Agar dapat mengahsilkan informasi yang diharapkan, maka perlu
suatu sistem yang mengatur arus dan pengelolaan data akuntansi dalam perusahaan.untuk itu perlu dititik beratkan
pada peranan penerapan sistem informasi akuntansi yang berbasis komputer dalam pengelolaan data yang
menyeluruh dan terpadu dalam suatu sistem akuntansi untuk berbagai bagian dalam perusahaan guna keperluan
perusahaan untuk menilai sejauh mana keberhasilan perusahaan dalam melakukan kegiatan dan kepentingan

seorang top manajemen dalam pengambilan keputusan. Sebuah sistem adalah suatu rangkaian kesatuan yang
terdiri dari bagian-bagian yang saling terikat dan memepengaruhi yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu
[11].
Efektivitas Efisiensi Penyaji Laporan Keuangan

Menurut Prastianto [6] efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar
kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif
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proses kerja suatu unit organisasi. Efektivitas berfokus pada outcome (hasil), program, atau kegiatan yang dinilai
efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan. Tingkat efektivitas juga dapat
diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah ditemukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan.
Namun jika usaha atau hasil pekerjaan dan Tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan
tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, makahal itu dikatakan tidak efektif [12].

Menurut Rahmayuni [13] mendefenisikan efisiensi sebagai kemampuan untuk meminimalkan penggunaan
sumberdaya dalam mencapai tujuan organisasi. Efisiensi dimaknai sebagai kemampuan melaksanakan tugas dengan
baik tanpa membuang waktu, tenaga, ataupun biaya. Sebuah pekerjaan dapat dikatakan efisien saat memenuhi
syarat tersebut. Efisiensi berkaitan dengan penggunaan sumber daya yang terbatas, namun dapat menghasilkan
sasuatu yang diharapkan atau direncanakan.

Menurut Supriyono [14], efektivitas efisiensi penyajian laporan keuangan adalah tingkat keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan berdasarkan pada penggunaan informasi dalam
laporan keuangan yang disajikan perusahaan. Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas maka bagi pimpinan
perusahaan, informasi merupakan hal yang sangat penting dalam menjalankan perannya sebagai pengambil
keputusan, terutama informasi yang berhubungan dengan data keuangan perusahaan. Agar data keuangan yang
ada dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen maupun pihak luar perusahaan, maka data tersebut perlu disusun
dalam bentuk-bentuk yang sesuai dan dapat dipercaya kebenarannya, karena informasi tersebut membantu operasi
harian perusahaan dalam hal pengambilan keputusan dan panyajian laporan keuangan perusahaan. Oleh karena
itu, sistem informasi akuntansi yang dilaksanakan dalam perusahaan harus memenuhi kriteria yang ditetapkan
yaitu cepat, tepat, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga laporan keuangan yang dibuat berdasarkan
informasi yang dihasilkan mengenai keadaan perusahaan dapat digunakan dan dimanfaatkan dengan baik oleh
pihak-pihak yang berkepentingan, baik dari pihak ekstern (kantor pajak, investor, kreditor) maupun intern
perusahaan (terutama manajemen). Selain alat bantu manajer, perlu melaksanakan penyajian laporan keuangan
secara efektif yang meliputi, penyajian pembagian dan penempatan bagi aktifitas dan kegiatan yang dilakukan
serta informasi-informasi yang diterima sebagai data akuntansi.

3. Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan penelitian data kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dan peneliti sendiri sebagai
instrument kuncinya [15].
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Ahass Risky Motor yang terletak di Jalan Tanjung Tani Kecamatan Prambon
Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur.

4, Hasil dan Pembahasan
4.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan sebuah modul yang menyediakan output dari seluruh proses transaksi yang
telah dilakukan sebelumnya, berikut adalah laporan yang dihasilkan.

I.  Neracara Saldo

Pada penelitian ini peneliti menggunakan data dari laporan neraca untuk mengenalisis laporan keuangan.
Untuk melihat laporan Neraca pada MYOB Premier v.18 klik pada menu bar Reports pilih Accounts klik Standard
Balance Sheet lalu selected period as of dengan periode akuntansi dan Display maka akan muncul seperti berikut
ini:

Trial Balance

December 2022

Account Debit Credit YTD Debit YTD Credit
KAS FRp0.00 Rp30.000.000.00
PERLENGKAPAN BENGKEL Rp0.00 1p300.000.000,00
PERALATAN BENGKEL Rp0.00 Rp34.000.000,00
PERALATAN KANTOR Rp0,00 Rp30.000.000.00
HUTANG USAHA Rp0.00 Rp3.000.000.00
MODAL PEMILIK Rp0.00 Rp8.000.000.00
PENDANAAN BENGKEL Rp0.00 1.997.000.000,00

BEBAN GAJI Rp0,00 1.320.000.000,00
BEBAN BROADCAST Rp0.,00 1p240.000.000,00
BEBAN SEWA Fip0,00 Rp25.000.000,00
BEBAN LISTRIKAIR, DAN Wil Rp0,00 Rp10.000.000,00
BEBAN LAIN-LAIN Rp0,00 Rp25.000.000,00

Totat Fip0.00 Fp0.00 2.014.000.000,00 2.014.000.000,00

Sumber : Software MYOB Premier v.18
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Neraca saldo Risky Motor Prambon per tanggal 31 Desember 2022 menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
yang cukup sehat. Hal ini terlihat dari total aset yang lebih besar daripada total kewajiban, dan laba bersih yang
positif. Aset perusahaan didominasi oleh perlengkapan bengkel senilai Rp300.000.000,00. Jumlah ini menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki persediaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya. Kas senilai
Rp30.000.000,00 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
jangka pendeknya. Kewajiban perusahaan tergolong rendah, yaitu hanya Rp8.000.000,00. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki manajemen hutang yang baik. Ekuitas perusahaan senilai Rp1.997.000.000,00
menunjukkan bahwa pemilik memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap prospek perusahaan. Pendapatan
perusahaan pada bulan Januari 2024 adalah Rp2.014.000.000,00. Laba bersih perusahaan setelah dikurangi beban-
beban, termasuk beban gaji, beban broadcast, beban sewa, beban listrik, air, dan wifi, serta beban lain-lain,
adalah Rp394.000.000,00.

Terdapat beberapa area yang perlu diperhatikan oleh pemilik perusahaan dari hasil data yang ada, yaitu:

e Tingginya beban gaji dan beban broadcast: Perusahaan perlu mengkaji ulang struktur gajinya dan strategi
marketingnya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas.
e Rendahnya nilai peralatan bengkel: Perusahaan perlu mempertimbangkan untuk meningkatkan nilai
peralatan bengkelnya untuk meningkatkan kualitas layanannya.
Secara keseluruhan, Risky Motor Prambon memiliki kondisi keuangan yang sehat. Namun, perusahaan perlu
melakukan beberapa langkah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya agar dapat terus berkembang dan
meningkatkan keuntungannya.

. Laporan Laba Rugi

Profit & Loss Statement
February 2022 through January 2023

Income

Pendapatan Bengkel Rp1.997.000.000,00
Total Income Rp1.937.000.000,00
Expenses

BEBAN Gall Fip1.320.000.000,00

BEBAN BROADCAST Rp240.000.000.00

BEBAN SEW4 Fp25.000.000,00

BEBAN LISTRIK AIR, DAN WIFI Rp10.000.000,00

BEBAN LAIN-LAIN Fp25.000.000,00
Total Expenses Rp1.620.000.000,00
Net Profit/[Loss) Rp377.000.000,00

Selama periode Februari 2022 hingga Januari 2023, Risky Motor Prambon mencatatkan total pendapatan
sebesar Rp1.997.000.000,00 yang berasal dari layanan bengkel. Di sisi lain, total beban operasional bengkel
tercatat sebesar Rp1.620.000.000,00. Beban operasional terbesar berasal dari beban gaji karyawan sebesar
Rp1.320.000.000,00. Beban broadcast sebesar Rp240.000.000,00 dan beban sewa sebesar Rp25.000.000,00 juga
menyumbang porsi cukup besar dari total beban. Sementara itu, beban listrik, air dan wifi serta beban lain-lain
masing-masing tercatat sebesar Rp10.000.000,00 dan Rp25.000.000,00.

Dengan mengurangkan total beban dari total pendapatan, diperoleh laba bersih sebesar Rp377.000.000,00
untuk periode Februari 2022 hingga Januari 2023. Secara keseluruhan, kondisi keuangan bengkel masih cukup
sehat dengan laba bersih yang positif. Namun perlu diperhatikan beban gaji karyawan yang menyumbang porsi
terbesar dari total beban operasional. Manajemen perlu mempertimbangkan langkah-langkah untuk meningkatkan
efisiensi biaya, terutama terkait beban gaji, agar laba bersih dapat lebih ditingkatkan di masa mendatang.

ll. Laporan Perubahan Modal
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Balance Sheet
As of December 2022
Assets

KAS
PIUTANG USAHA

Rp30.000.000,00
Rp0,00

PERSEDLAAN JASA Rp0.00
PPN MASUKAN Rp0.00
BANK MADIRI Rp0.00
BANK BRI Rp0.00
PERLENGKAPAN BENGKEL Rp300.000.000,00
PERALATAN BENGKEL Rip34.000.000.00
PERALATAN KANTOR Rp30.000.000,00
Total Assets FR394.000.000,00
Liabilities
HUTANG USAHA Rp9.000.000.00
HUTANG BANK Rp0.00
HUTANG PPh 23 Rp0.00
PPN KELUARAN Rp0.00
Total Lisbilities —_ FpIn00.000.00
Net Assets FRp385.000.000.00
Equity
MODAL DISETOR Rp1.620.000.000,00
MODAL PEMILIK Fip8.000.000.00
PENDANAAN BENGKEL Rp1.897.000.000.00
Total Equity Fp385.000.000.00

Analisis Laporan Perubahan Modal , Risky Motor Prambon per 31 Desember 2022 mengungkap peningkatan
modal selama periode tersebut. Modal disetor tetap stabil pada Rp 1.620.000.000 dari awal hingga akhir periode.
Namun, modal pemilik mengalami peningkatan sebesar Rp 2.000.000, mencapai total Rp 10.000.000 pada akhir
periode. Peningkatan ini mungkin disebabkan oleh penyertaan modal tambahan dari pemilik atau akumulasi laba
selama periode tersebut. Selain itu, pendanaan bengkel juga meningkat dari Rp 1.997.000.000 menjadi Rp
2.097.000.000, menunjukkan penambahan sebesar Rp 100.000.000. Ini dapat disebabkan oleh penerimaan
pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya, atau mungkin menerima hibah dari pemerintah atau lembaga
lainnya.

Total ekuitas bengkel meningkat dari Rp 3.625.000.000 menjadi Rp 3.825.000.000, menunjukkan
penambahan sebesar Rp 200.000.000. Peningkatan ini terjadi karena penambahan modal pemilik dan penambahan
pendanaan bengkel. Secara keseluruhan, peningkatan modal ini mencerminkan stabilitas keuangan bengkel dan
potensi untuk pertumbuhan lebih lanjut.

5. Simpulan
Be?dasarkan hasil penelitian Analisis Penerapan System Akuntansi Terkomputerisasi Untuk Meningkatkan

Efektivitas Efisiensi Penyaji Laporan Keuangan Di AHASS Rizky Motor Prambon, maka kesimpulan dari penelitian

adalah sebagai berikut:

1) Dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyajian laporan keuangan di AHASS Rizky Motor Prambon.
Dengan menggunakan teknologi ini, proses pencatatan transaksi keuangan menjadi lebih cepat, akurat, dan
terstruktur, sehingga memungkinkan penyaji laporan keuangan untuk menghasilkan informasi yang lebih
relevan dan berkualitas.

2) Sistem terkomputerisasi memungkinkan pengolahan data yang lebih efisien, mengurangi waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas rutin, seperti pembuatan laporan keuangan bulanan atau
tahunan. Hal ini memungkinkan sumber daya perusahaan digunakan secara lebih optimal, meningkatkan
produktivitas, dan mengurangi biaya operasional yang terkait dengan proses akuntansi manual.

3) Selain itu, penerapan sistem akuntansi terkomputerisasi juga membantu dalam pengelolaan risiko dengan
meningkatkan kontrol internal, pemantauan transaksi secara real-time, dan identifikasi potensi risiko secara
lebih cepat. Dengan demikian, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat untuk
mengurangi kemungkinan kerugian akibat kecurangan atau kesalahan.
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